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SUJUDNYA MU’ADZ BIN 

JABAL 


K ita akan melanjutkan syubhat lainnya yang sering dilon- 
tarkan oleh Al-Mujadilun 'Anil Musyrikin (orang-orang 
yang biasa membela-bela para thaghut supaya tidak di- 
kafirkan), yaitu syubhat tentang kisah Muadz Ibnu Jabal radliyal- 
lahu 'anhu kepada Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam, mereka 
mengutarakan hadits Abdillah ibnu Abi Auf: 

Lj Iaa L-o itJLi tsll ^ .uL ij, ^LjJI Ldj ; Jli jl ^jl ,_jj jiil ^jc. jc 

jl djjjj j q j ]ajj a^jaal ■ ■ v - 1 jj.^... a^jaal^L jJI CjjjI jLca 

djj_^y 4 j3jI j-j-*-J A^-mj jl l-^l l>.J -^jl*aj ;sll j3jI (Jjj-jj JLa3 tiAj tAh 
j-i. <_J-jjJ ^ 'I Ja Lg_Jj j-i. Slj-Ji-]l (_s-ijj L/ ‘O-^JJ iJjSj tiill J ‘L^-i.jj] -l^jjiJ (jl Sl ja]I 

^Ajtjjij ^a] j_jj3 (_^]c j I ^ ■ . g'- LgJLji j]j tLg-^.jj 


"Dari Abdillah Ibnu Abi 'Auf berkata: Tatkala Muadz tiba dari 
Syam (ke Madinah) maka ia langsung sujud kepada Nabi Shallal- 
lahu alaihi wa sallam, maka Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam 
berkata: "Apa ini wahai Muadz ?" Muadz menjawab: "Saya telah 
mendatangi Syam ternyata mendapatkan mereka (orang-orang 
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Nashrani) sujud kepada uskup-uskup dan para pendeta mereka, 
maka terbesit dalam hati saya untuk melakukan hal itu terhadap 
engkau," maka Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam mengata- 
kan: " Jangan kalian lakukan sesungguhnya aku seandainya me- 
merintahkan seseorang untuk bersujud kepada selain Allah tentu 
akan aku perintahkan perempuan sujud kepada suaminya, demi 
Dzat Yang jiwaku ada di Tangan-Nya wanita itu tidak menunaikan 
hak Rabb-nya sampai ia menunaikan hak suaminya, dan sean- 
dainya ia (sang suami) meminta dirinya untuk melayaninya se- 
dangkan dia (sang isteri) sedang memasak maka dia tidak boleh 
menolaknya." 

Mereka mengatakan: Ini dia Muadz radliyallahu 'anhu sujud 
kepada Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam, sedangkan sujud 
adalah ibadah, dan penyandarannya kepada selain Allah adalah 
syirik akbar, berarti di sini Muadz radliyallahu 'anhu telah melaku- 
kan syirik, akan tetapi karena Muadz tidak mengetahui bahwa itu 
syirik, maka ia diudzur oleh Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam 
dan beliau tidak mengkafirkannya, berarti para pelaku syirik ak- 
bar yang jahil itu tidak bisa dikafirkan. 

Inilah di antara syubhat yang sering dilontarkan oleh mereka, 
yaitu orang-orang yang suka mengudzur kaum musyrikin dengan 
sebab kebodohan. 


Bagaimanakah cara membantah syubhat semacam itu? 
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MACAM-MACAM SUJUD 


Maka kita katakan bahwa sujud itu ada 2 macam, 


Pertama: Sujud Ibadah, yaitu: 




"Sujud ibadah, yaitu sujud yang dimaksudkan dengannya taqar- 
rub dalam rangka mencari manfaat atau menolak mudharat" 

Sujud semacam ini adalah sujud ibadah sehingga bila dipaling- 
kan kepada selain Allah maka ia adalah syirik, dan ini yang di la- 
rang oleh semua syariat para Nabi. 

Yang kedua: Sujud Tahiyyah (Penghormatan): 






"Yaitu sujud dalam rangka penghormatan, dan melakukannya 
kepada selain Allah adalah haram dan bukan syirik, dan ia telah 
diharamkan dalam millah ini (yaitu ajaran Rasulullah shallallahu 
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alaihi wa sallam)." 

Akan tetapi di dalam syariat para nabi terdahulu sujud macam 
ini adalah mubah atau diperbolehkan. 


Pemilahan sujud ini adalah banyak dalam pernyataan para 
ulama, contohnya dalam penyataan ucapan al-Qadhi Iyadh al- 
Qadhi Iyadh mengatakan dalam Kitab AsySyifa : 


u!j uH 1 


VI j.1j_^j V uu^kd^ ^n^l jJ51j j 

j jUu-aUdl j - i ■ _->ll jj-v ..J1S J ' ^ :'' J i£^ Uiij <ix9 ^VLulVlj 1 :a. J . 

jLiil j (UjL-sajii jii J-Jllxja]l j 


"Begitu juga kami mengkafirkan orang dengan sebab perbua- 
tan yang mana kaum muslimin sepakat bahwa perbuatan itu tidak 
mungkin muncul kecuali dari orang kafir walaupun pelakunya 
mengaku muslim di saat melakukan perbuatan tersebut, seperti 
sujud kepada berhala, matahari, bulan, salib dan api" 

Di sini Al-Imam Mula Al-Qari ketika mensyarah pernyataan 
Qadhi Iyadl ini beliau mengatakan: 


^alj-^. A_jli 4 laJll ^ ^ajJaxj]l ojljlj jjj ajljx]l U.--->5 jjjj 0 J^J u' J jy • - I' 

jiS (Jj9j L/j 


"..berbeda halnya dengan sujud kepada penguasa atau kepada 
sultan dan yang semacamnya tanpa maksud ibadah, akan tetapi 
dalam rangka pengagungan dalam penghormatan maka ia adalah 
haram bukan kekafiran dan ada juga yang mengatakan itu 
kekafiran. 


Asy Syaikh Mar'i Al-Karni mengatakan dalam Kitab Ghayatul 
Muntaha juz 3 halaman 337 beliau mengatakan: 


ajjj£ 4_i^j]l ' - «aLj ji£ fijl_j*JI 1. jiJj ^alSja-]] jj-y u]l 4jl 


"Sesungguhnya sujud kepada penguasa dalam rangka ibadah 
adalah kekafiran sedangkan dalam rangka penghormatan itu 
adalah dosa besar" 
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Lihat di sini beliau melakukan pemilahan bahwa tidak semua 
sujud kepada selain Allah itu adalah syirik dan tidak semua sujud 
itu bermakna ibadah, tapi sujud itu ada dua di mana sujud kepada 
selain Allah dalam rangka ibadah maka itu adalah kekafiran dan 
syirik, sedangkan sujud dalam rangka penghormatan maka itu 
adalah dosa. 


Kemudian Imam Asy Syaukani di dalam Kitab As Sailu Al-Jarar 
juz 1/979 Menjelaskan: 

jj^SLj (jLj o 1 1 jall jj Jjill ^)ji] J..'I' jj (jjjl.1^. .. '-^1 . j-» ^l J j 3 Lal 

4.jcjj CjjjI j 3^ 5 3- ^ W I j£j Ajli <1 Jjj, ..i jjji <jj^j^] l^j^ili I oj jjj . j 


"Adapun ucapan penulis (yaitu pemilik Kitab Hadaiqul Anhar) 
(dan ternasuk di dalamnya adalah sujud kepada selain Allah) 
maka ini mesti diberikan batasan bahwa sujudnya itu dalam 
rangka mempertuhankan pihak yang dilakukan sujud terhadapnya 
karena dia dengan sujud ini berarti telah menyekutukan Allah 
Subhanahu wa Ta'ala dan telah menetapkan bersamanya ilah yang 
lain." 

Dan berkata juga: 

_J Q j <j! jhi (jjd I^JJJ^ £J3J La£ -jjajdll yi 1 ■ jjLj ^] Ijl Lo! j 

^^3 ^)i£]l jjjo I ^^jjjjk 'd I j (_J-aj'j/l 

"Adapun bila dia tidak memaksudkan kecuali sekedar pen- 
gagungan seperti hal itu sering terjadi pada orang yang masuk me- 
nemui para raja orang-orang 'ajam di mana dia mencium bumi 
dalam rangka mengagungkan si raja tersebut, maka itu sama 
sekali bukan kekafiran." (Kitab As Sail al-Jarrar Juz .1 hal. 979). 
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PERBEDAAN SUJUD TAHIYYAH 
DAN SUJUD IBADAH 


K emudian bila hal ini sudah dipahami bahwa sujud itu 
ada dua, yaitu dalam rangka ibadah dan dalam rangka 
tahiyyah, maka harus dipahami juga bahwa sujud dalam 
rangka ibadah kepada selain Allah itu adalah syirik, sedangkan sy- 
irik adalah penyekutuan terhadap Allah Subhanahu wa T'a'ala dan 
itu diharamkan dalam syariat semua nabi, sedangkan sujud dalam 
rangka tahiyyah itu diperbolehkan di dalam ajaran dan syariat ter- 
dahulu sejak zaman Nabi Adam sampai zaman Rasulullah shallal- 
lahu alaihi wa sallam. Sehingga Allah Subhanahu wa Ta'ala me- 
merintahkan kepada malaikat untuk sujud kepada Nabi Adam, ke- 
mudian ketika para malaikat bersujud kepada Nabi Adam dan Iblis 
tidak mau bersujud maka Allah memuji para malaikat dan Allah 
melaknat Iblis tatkala tidak mau sujud kepada Nabi Adam se- 
hingga tidak mungkin Allah Subhanahu wa Ta'ala memerintahkan 
kita untuk melakukan syirik dan tidak mungkin juga malaikat me- 
lakukan kesyirikan dan tidak mungkin juga Allah melaknat mak- 
hluk karena tidak mau berbuat syirik. Jadi dalam ajaran terdahulu 
sujud kepada selain Allah dalam rangka tahiyyah adalah mubah, 
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oleh sebab itu malaikat diperintahkan sujud kepada Nabi Adam 
dalam rangka tahiyyah, Iblis dilaknat karena menolak sujud 
kepada Adam dalam rangka tahiyyah itu, makanya Al-Imam Ibnu 
Katsir Rahimahullah berkata ketika menjelaskan firman Allah : 


^jji jjc Jtlj '4*4* J 'jJ^j 

£j-> jl jAj ja (*^ Jr? J jr-J"’ *^j ^ ijj '4^' 

, 3 * ^! uJ uiJJ Jj JJ Ji 5 "! Jni 


"Dan ia menaikkan kedua ibu-bapaknya ke atas singgasana. Dan 
mereka (semuanya) merebahkan diri seraya sujud kepada Yusuf. 
Dan berkata Yusuf: "Wahai ayahku inilah ta'bir mimpiku yang da- 
hulu itu; sesungguhnya Tuhanku telah menjadikannya suatu ken- 
yataan. Dan sesungguhnya Tuhanku telah berbuat baik kepadaku, 
ketika Dia membebaskan aku dari rumah penjara dan ketika mem- 
bawa kamu dari dusun padang pasir, setelah setan merusakkan 
(hubungan) antaraku dan saudara-saudaraku. Sesungguhnya Tu- 
hanku Maha Lembut terhadap apa yang Dia kehendaki. Sesung- 
guhnya Dia-lah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana". 
(Yusuf: 100) 

Dalam surat Yusuf ini A1 Imam ibnu Katsir mengatakan ketika 
menafsirkan ayat ini: 


ijoJ j-o ! Jjj (dj aJ j y^ ^ (^lc. 'jAj-u 1J! Jj LxjLai jlS -Jij 

L-l^^J! jl la_J 1.^.0^ Jj-v ■ - L jjt^.J AJaI! !Ja ^JJjoJ! 4_1Ic. ^ ..;JC- Ajujjj (J! ^aj! 

" OJAC. J S^lJi Jj3 !J* J!-*J J a J — 

Sujud semacam ini dahulu diperbolehkan dalam syariat 
mereka, di mana bila mereka masuk salam menemui kepada pem- 
besar mereka maka bersujud kepadanya dan hal ini senantisa 
diperbolehkan sejak zaman Nabi Adam sampai syariat Nabi Isa 
alaihis salam kemudian di dalam millah ini, yakni dalam ajaran Ra- 
sulullah shallallahu alaihi wa sallam sujud dalam rangka tahiyyah 
ini diharamkan, dan sujud hanya dikhususkan kepada Allah Sub- 
hanahu wa Ta'ala. 
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Lihat di sini sejak zaman Nabi Adam sujud semacam ini diper- 
bolehkan, tetapi ketika zaman Rasulullah shallallahu alaihi wa sal- 
lam dinasakh (dihapus) dengan hadits Muadz tadi yang berbunyi: 

j j] —2, ■ jl olj_o]l Cli jjiV mj (ji 1.1^! Ij_gI djj£ j] 


"Seandainya aku memperbolehkan seseorang untuk bersujud 
kepada selain Allah tentu aku perintahkan perempuan bersujud 
kepada suaminya" Kemudian Imam Al-Qurthubi dalam Tafsir-nya 
juz 1 hal. 293. 


aJ I j]li A_ii j j a_i]c. <dil j5il (Jjjojj j. ^JI A_ii jii^yi j 

(JlaJ JjUJ! (Jjl^JI j ' ~-- .'Ml ijj jA] jja. ■ jJI Ij ^j! j^j ; (JjiaJIj ~ j -- .~:JI <] diAa. m jj^. 

(jjjJUJ! cjj] V! Ijjjj jj! y j; ^J 


"Mayoritas ulama mengatakan bahwa hal itu (sujud tahiyyah ) 
dahulunya mubah sampai pada zaman Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam, dan bahwa para sahabat beliau pernah berkata 
kepada Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam tatkala pepohonan 
dan unta-unta bersujud kepada beliau: "Kami lebih layak untuk 
sujud kepada engkau daripada pohon dan unta-unta tersebut", 
maka Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam mengatakan: " Tidak 
pantas bersujud kepada siapa pun kecuali kepada Rabbul 'alamin " 


Jadi kalau kita paham muqaddimah ini maka kita paham bahwa 
sujud Muadz itu bukan dalam rangka ibadah tapi dalam rangka 
tahiyyah, dan di antara yang menunjukkan bahwa itu sujud tahiy- 
yah adalah hadits Muadz sendiri yang diriwayatkan oleh Imam Ath 
Thabrani Al-Hakim: 


jj^ J jg_J! (_^l jj ^JIjAjj ^JSjLiaJj ■ - 9 jj.l-. (jjUl! (jijJ ^aljaJ! ^i A_ii 

1 j 1 j 3 nliuyi 4 laji ; !jlli !Ja jjLtaj iJtaJ ^jlgJasj ^jLdicj ^jLi^y 

JjjjJjJI l^jj^aj ji (jj^i 


"Bahwa Muadz telah datang ke Syam dan ia melihat orang- 
orang nashrani sujud kepada uskup-uskup dan patrik-patrik 
mereka, dan kepada pendeta-pendeta mereka, dan Muadz melihat 
orang-orang Yahudi sujud juga kepada alim ulama dan fuqaha 
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mereka, maka Muadz bertanya kepada mereka: "Apa tujuan kalian 
melakukan hal ini" maka mereka mengatakan "Ini adalah tahiyyah 
(penghormatan) para nabi-nabi terdahulu", maka kami lebih ber- 
hak untuk melakukan hal ini terhadap Nabi kami shallallahu alaihi 
wa salam." 

Di sini sangat sharih (tegas) bahwa yang dicontohkan oleh 
Muadz itu adalah sujud tahiyyah di mana orang-orang Yahudi dan 
Nashrani mereka sujud kepada para tokoh mereka dalam rangka 
tahiyyah dan Muadz ibn Jabal ingin melakukannya kepada Rasulul- 
lah shallallahu alaihi wa sallam namun beliau melarangnya. 

Kemudian juga dalam ujung sabda Nabi pada hadits itu ada sab- 
danya:. 

j j] jl ol Jji] mj jl I j] 

"Seandainya aku memerintahkan seseorang untuk bersujud 
kepada selain Allah, tentu aku perintahkan perempuan bersujud 
kepada suaminya." 

Ini nash penegasan bahwa sujud itu dalam rangka tahiyyah 
penghormatan dan pemuliaan. Dan ini tidak boleh diartikan 
"seandainya aku membolehkan memerintahkan orang untuk sujud 
ibadah kepada suaminya " tidak boleh diartikan sujud ibadah ke- 
napa ? Karena kalau diartikan sujud ibadah maka telah bertentan- 
gan dengan firman Allah Subhanahu wa Ta'ala 


jj Jjy ji^Jb p bbji jwJlj 'jj' jt^y*b *>!j 


"Dan Dia tidak memerintahkan kalian untuk menjadikan para 
malaikat dan para nabi sebagai arbab (tuhan) apakah Ia memerin- 
tahkan kalian untuk melakukan kekafiran setelah kalian ini men- 
jadi orang muslim " (Qs.Al-Imran : 80) 

Maksudnya tidak layak para Nabi itu dan tidak layak Rasulullah 
shallallahu alaihi wa sallam memerintahkan orang untuk memper- 
tuhankan selain Allah. Juga firman Allah Subhanahu wa Ta'ala. 






Werijurai _ 

; "jr fljJU'j ^'j ot^J' dil' 0' jJjJ cJlS”U 
^aS"' lij jjli^J' jjjliJ U jruitjj 'jjjS* j^Jj jU' 


jji j a (j 'iUf 'jjjS j^UJJ J_ji. 

jjLjOJ 


"Tidak layak bagi seseorang manusia yang Allah berikan 
kepadanya A1 Kitab, hikmah dan kenabian, lalu dia berkata kepada 
manusia: "Hendaklah kamu menjadi penyembah-penyembahku 
bukan penyembah Allah". Akan tetapi (dia berkata): "Hendaklah 
kamu menjadi orang-orang rabbani, karena kamu selalu mengajar- 
kan A1 Kitab dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya." (QS: Ali 
ImranAyat: 79) 

Jadi tidak layak orang yang telah diberikan wahyu untuk men- 
gajak manusia beribadah kepada dirinya. Kemudian di antara yang 
menunjukkan bahwa sujud Muadz itu dalam rangka tahiyyah bu- 
kan dalam rangka ibadah adalah Rasulullah shallallahu alaihi wa 
sallam telah mengutus Muadz ke Yaman untuk berdakwah tauhid 
dan mendebat ahli kitab, sedangkan tidak mungkin Rasulullah 
shallallahu alaihi wa sallam mengutus orang untuk berdakwah 
tauhid dan mendebat para ulama ahli kitab sedangkan orang yang 
diutusnya tersebut itu orang yang bodoh terhadap tauhid, itu 
sama dengan menuduh Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam ti- 
dak bisa memilih orang dan juga menuduh orang yang telah ditun- 
juk oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. Jadi orang yang 
mengatakan bahwa Muadz jahil terhadap tauhid sehingga sujud 
kepada selain Allah dan melakukan syirik akbar karena kebodo- 
han, maka ini berarti bahwa itu bertentangan dengan pilihan Ra- 
sulullah shallallahu alaihi wa sallam dalam mengutus orang untuk 
dakwah tauhid. 

Kemudian di antara yang menguatkan bahwa sujud itu dalam 
rangka tahiyyah bukan dalam rangka ibadah adalah penegasan 
para ulama bahwa hal ini (sujud tahiyyah) itu senantiasa diperbo- 
lehkan sampai zaman Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam, 
kalau itu diperbolehkan dan kemudian dinasakh dengan hadits 
Muadz, maka jelaslah beliau (Mu'adz) itu tidak melakukan yang 
syirik karena tadi sujud tersebut dalam rangka tahiyyah bukan 
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dalam rangka ibadah, jelas Muadz tidak melakukan syirik dan juga 
Muadz tidak melakukan perbuatan yang haram sama sekali, ke- 
napa? Karena Muadz ketika sujud kepada Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam maka ia melakukan sujud itu sebelum ada laran- 
gan, sedangkan sujud tahiyyah itu diperbolehkan sejak zaman 
Nabi Adam sampai zaman Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam 
dan penasakhan juga terjadi setelah sujud Muadz kepada Rasulul- 
lah, artinya Muadz sujud kepada Rasulullah shallallahu alaihi wa 
sallam itu dalam kondisi belum ada pelarangan dari wahyu se- 
hingga jelaslah bahwa Muadz itu tidak melakukan perbuatan yang 
diharamkan karena sujud tahiyah itu tidak diharamkan tidak dina- 
sakh kebolehannya kecuali setelah kisah sujud Muadz ini. 

Jadi kalimat sujud adalah perbuatan yang memiliki ihtimal 
(kemungkinan), itu haram atau kemusyrikan, sedangkan tidak bo- 
leh memvonis seseorang kafir dengan sebab ia melakukan perbua- 
tan yang mengandung ihtimal makanya kita tidak langsung meng- 
kafirkan orang yang sujud kepada selain Allah kecuali kalau sujud- 
nya itu kepada sesuatu yang tidak tergambar kecuali dalam rangka 
ibadah, seperti sujud kepada berhala, matahari, bulan, api, di mana 
sujud kepada hal-hal itu tidak tergambar kecuali dalam rangka 
ibadah, berbeda dengan sujud kepada sultan dan raja maka itu ada 
kemungkinan sujud dalam rangka tahiyyah sehingga orang yang 
melakukannya tidak kita kafirkan secara langsung sampai kita 
mengetahui apa maksud dia sujud tersebut apakah dalam rangka 
tahiyyah atau dalam rangka ibadah (taqarrub) kepadanya. Bila 
suatu perbuatan memiliki ihtimal maka pelakunya tidak langsung 
kita kafirkan sampai kita bertabayyun apa maksud dia dari mela- 
kukan perbuatan tersebut. 

Ini adalah jawaban terhadap kisah sujud Mu'adz. 
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Wallahu A'lam. 






